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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif dan desain korelasional merupakan jenis 

penelitian yang dipakai pada penelitian ini. Tujuan pada penenlitian ini 

bertujuan dalam mengetes apakah ada pengaruh variabel x (pola asuh orang 

tua) terhadap Y (disiplin belajar siswa). Adapun menganalisa beberapa 

pengaruh dari tiap-tiap variabel memakai teknik analisis regresi ganda. 

Adapun alasan jenis penelitian tersebut digunakan sebab peneliti memiliki 

keingintahuan mengenai seberapa signifikan pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

pada Disiplin Belajar Siswa Kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

4 Tulungagung. 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan hasil pengukuran atau perhitungan, baik dalam 

penelitian kuantitatif ataupun kualitatif, yang memiliki karakteristik 

tersendiri dalam serangkaian obyek.42 Sugiyono mengatakan bahwasannya 

populasi merupakam generalisasi wilayah yang meliputi obyek yang  

memiliki karakteristik dan kualitas tersendiri. Karakteristik tersebut 

ditentukan oleh peneliti dengan tujuan agar bisa dianalisisa dan lalu 

                                                           
42 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, ( Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 181 
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diambil simpulan darinya.43 Sehingga, populasi tidak sekedar jumlah pada 

obyek maupun subyek yang akan dianalisis, tapi mencakup seluruh 

karakteristik yang dipunyai. Adapun penelitian ini menggunakan populasi 

yaitu siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tulungagung. 

Tabel 3.1 

Populasi 

Penelitian 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Kelas VII A 30 

Kelas VII B 29 

Kelas VII C 30 

Kelas VII D 30 

Kelas VII E 30 

Kelas VII F 28 

Kelas VII G 29 

Kelas VII H 30 

Kelas VII I 28 

Kelas VII J 30 

Jumlah  294 Siswa 

 

2. Teknik Sampling 

Sampling merupaka sebuah teknik yang dilaksanakan oleh peneliti 

untuk mengambil dan menetapkan sampel penelitian.44 Ada berbagai 

macam teknik yang dapat dipakai dalam menetapkan sampel. Pada 

penelitian ini, teknik sampling yang dipakai tersebut yakni Simple 

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 117 
44 Asrof Safi‟i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), hlm. 134 
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Random Sampling. “Disebut simple (sederhana) sebab penentuan maupun 

penentuan anggota sampel dari populasi dilaksanakan dengan acak dengan 

tidak melihat strata yang terdapat pada populasi tersebut.45 Sehingga bisa 

kita ketahui  bahwasannya teknik Simple Random Sampling adalah teknik 

penentuan sampel yang dipakai apabila populasi memiliki anggota yang 

homogen, dengan demikian bisa didapat anggota sampel yang memiliki 

sifat representif. 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang mau diselidiki 

ataupun dianalisa.46 Pada penelitian ini jumlah populasinya adalah seluruh 

siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tulungagung yang 

berjumlah sebanyak 294 siswa. Penulis pada penelitian ini mempersempit 

populasi melalui penghitungan pada ukuran sampel yang dilaksanakan 

memakai teknik slovin. Penelitian tersebut memakai rumus Slovin sebab 

pada saat pengambilan sampel, jumlahnya wajib representative supaya 

bisa digeneralisasikan dan tidak membutuhkan tabel jumlah sampel, akan 

tetapi bisa dilaksanakan melalui perhitungan yang sederhana. 

Rumus Slovin dalam menetapkan sampel berikut ini: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

 

  

                                                           
45Sugiyono, Metode Penelitian ..., hlm. 82 
46Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta,2002), hlm. 117 
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 Keterangan: 

 n  : ukuran sampel/ jumlah responden 

 N  : ukuran populasi 

E  : presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 

yang masih bisa ditolerir, e = 0,1 

 Pada rumus Slovin terdapat ketetapan berikut ini: 

 Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

 Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Pada penenlitian ini jumlah populasinya yaitu 294 siswa, dengan 

demikian presentase kelonggaran yang dipakai yaitu 10% dan hasil 

perhitungan bisa dibulatkan supaya memenuhi kecocokan. Oleh karena itu 

demi mengetahui sampel penelitian, maka dilakukanlah perhitungan  

berikut ini: 

𝑛 =
294

1 + 294(0,1)2
 

𝑛 =
294

3,94
= 74,6 

Hasil perhitungan diatas dibulatkan oleh peneliti menjadi 75 

responden dari keseluruhan siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 4 Tulungagung. 
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C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data 

Data merupakan hasil catatan penelitian, yang meliputi angket 

maupun faktanya. Adapun tentang variabel yang terdapat dalam sejumlah 

obyek, data menjelaskan beberapa obyek pada variabel tersebut.47 

Berdasarkan cara mengumpulkannya, data bisa dikelompokkan 

atas dua macam sebagai berikut: 

1) Data Primer adalah data yang dihimpun peneliti, yakni beberapa buku 

yang berhubungan erat pada dengan objek material penelitian.48 

2) Data Sekunder merupakan data yang dihimpun oleh lembaga lain atau 

orang tertentu, beberapa buku yang tidak berhubungan erat pada 

dengan objek formal maupun objek material penelitian, walaupun 

relevasi dipunyainya.49 

Data digolongkan atas 2 tipe yaitu data cross section dan data times 

series. Data yang diterapkan pada satu obyek dari waktu kewaktu, 

bertujuan untuk memperlihatkan perkembangan suatu obyek tertentu 

merupakan data times series. Sedangkan data yang dihimpun dalam 

satu periode pada obyek-obyek yang memiliki tujuan supaya bisa 

memperlihatkan situasi merupakan data cross section.50 

                                                           
47 Purwanto, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 41 
48 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Kompas, 2011), hlm. 45-

46 
49 Ibid, hlm. 46 
50 Sofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 129 
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Pada penelitian tersebut menggunakan sumber data primer dan 

cross section, yakni data yang dihimpun peneliti sendiri dan langsung 

dari lokasi objek penelitian yang dijalankan atau sumber pertama.51 

Sedangkan sumber data primer didapat melalui pendistribusian daftar 

pertanyaan atau kuisioner kepada siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Tulungagung. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi 

titik patokan suatu penelitian.52 Variabel penelitian bisa memperlihatkan 

munculnya hubungan yang baik dan bersifat postif dan negatif, jadi bisa 

ditarik kesimpulan bahwasannya variabel penelitian merupakan objek 

penelitian atau gejala yang bervariasi atau dapat diukur.53 

Variabel pada penelitian ini dikelompokkan atas dua macam 

sebagai berikut: 54 

a. Variabel Terikat (Denpendent Variable)  

Variabel konsekuen, kriteria, dan output merupakan sebutan dari 

variabel terikat. Variabel terikat yaitu variabel akibat dari adanya 

variabel bebas. 

 

                                                           
51 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm.37 
52 Bagja Waluya, Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT. Setia Purna 

Inves, 2007), hlm. 78 
53 Ninit Alfianika, Buku Ajar Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2016), hlm. 83 
54 Fahhnur Sani, Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Eksperimental, 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2016), hlm. 31 
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b. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas yaitu variabel yang memberikan pengaruh maupun 

faktor yang menyebabkan variabel dependen menjadi berubah. 

3. Skala Pengukurannya 

Skala pengukuran adalah suatu kesepakatan yang dipakai untuk 

patokan dalam menetapkan pendek panjangnya interval yang terdapat pada 

alat ukur, dengan demikian alat ukur itu apabila dipakai pada suatu 

pengukuran bisa memperoleh data kuantitatif.55 Skala pengukuran 

tersebut, nilai variabel yang bisa dilaksanakan pengukuran melalui 

instrumen dan bisa dikatakan berupa angka, dengan demikian bisa menjadi 

sangat efisien, komunikatif, dan akurat. Tujuan dari teknik skala 

pengukuran variabel yaitu dengan tujuan tahu mengenai karakteristik 

variabel yang didasari oleh ukuran tertentu, dengan demikian bisa 

diklasifikasikan dan diorganisirkan dengan didasari oleh beberapa 

karakteristik variabelnya. 

Pada penelitian tersebut memakai skala Likert, skala likert yaitu 

alat ukur yang dipakai pada saat mengukur pendapat, sikap, persepsi, 

sekelompok atau seseorang tentang suatu gejala atau kejadian sosial.56  

Pada skala Likert, variabel akan dijabarkan maupun diukur menjadi 

indikator variabel, lalu indikator itu menjadi panduan dalam penyusunan 

item instrumen yang meliputi pertanyaan maupun pernyataan. Skala Likert 

                                                           
55 Ibid, hlm. 92 
56 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data Dalam Aplikasi Statistika, (Bandung: Alfabeta, 

2007), hlm. 16 
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pakai untuk pilihan responden pada saat mengisi angket pola asuh. Skor 

yang disediakan bagi tiap-tiap respon adalah berikut ini: 

Tabel 3.2 

Pedoman Nilai Jawaban Angket 

No Simbol Keterangan Nilai 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 

 Sumber: data primer penelitian diolah, 2019 

 

D. Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan Analisis Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah-langkah yang standar dan 

sistematis pada saat mendapatkan data yang dibutuhkan. Dalam 

mengumpulkan data dapat dilakukan dengan pengamatan. Yaitu 

menggunakan penghimpunan data sekunder maupun data primer pada 

penelitian tertentu.57 Pada penelitian tersebut memakai metode kuesioner, 

metode kuesioner sendiri merupakan teknik penguhimpunan informasi 

yang bisa dipakai dalam menganalisis dan mempelajari karakteristik, 

perilaku, keyakinan, dan sikap terhadap beberapa objek pada organisasi 

yang dapat dipengaruhi oleh sistem yang diajukantelah ada atau yang mau 

                                                           
57 Siregar, Statistik Parametrik ..., hlm. 39 
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diusulkan. Tipe kuesioner yang dipakai merupakan kuesioner tertutup, 

dimana beberapa pertanyaan yang disediakan terhadap responden telah 

didesain berupa bentuk pilihan ganda, sehingga responden tidak bisa 

menuangkan sudut pandangnya sendiri mengenai jawaban yang terletak di 

pertanyaan tersebut.58 

Teknik pengumpulan data yaitu suatu cara yang dipakai oleh 

peneliti dalam menghimpun data. Pada penelitian tersebut, teknik 

pengumpulan datanya sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi berarti mengumpulkan data-data yang diperlukan 

berdasarkan indera penglihatan tanpa mengajukan pertanyaan.59 

Observasi yang digunakan penulis yankni mengamati secara langsung 

untuk mengetahui lokasi penelitian dan letak geografis Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 4 Tulungagung. Teknik pengumpulan data 

observasi dipakai dalam mendapatkan data pengisian kuesioner. 

b) Kuesioner atau Angket 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data 

melalui pengiriman dan penyerahan daftar questioning supaya 

responden mengisinya sendiri, untuk bisa memakai teknik tersebut, 

beberapa responden wajib memiliki tingkat pendidikan yang 

mencukupi untuk bisa menulis, mengerti, dan membaca jawaban dari 

                                                           
58 Ibid, hlm. 44 
59 Sarini Abdullah, Statistika Tanpa Stres..., hlm. 36 
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pemikirannya.60 Kuesioner atau angket yaitu suatu teknik 

pengumpulan data melalui permberian pertanyaan yang ditulis bagi 

beberapa responden dalam memberikan jawaban. Penelitian ini 

memakai metode kuesioner dalam mendapatkan data pola asuh dan 

disiplin belajar sehingga siswa sebagai responden tinggal memilih 

jawaban yang sudah diberikan pada lembar kuesioner, yang sudah 

ditata pada sebuah daftar yang mana beberapa responden tinggal 

memberi tanda (√) pada kolom yang cocok dengan jawabannya. 

Angket atau kuesioner tersebut biasa diberi nama dengan kuisioner 

bentuk check list. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 

disampaikan pada subjek penelitian tapi dokumen yang sudah ada 

dipelajari terlebih dahulu.61 Metode dokumentasi pada penelitian ini 

dipakai dalam latar belakang, struktur, dan profil Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Tulungagung. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah sebuah alat penghimpun data pada suatu 

penelitian ilmiah.62 Pada penelitian ini, suatu alat yang dipakai yaitu 

angket atau kuesioner. 

Jumlah intsrumen bergantung terhadap jumlah variabel yang sudah 

ditentukan oleh peneliti. Berikutnya menentukan indikator yang akan 

                                                           
60Ibid., hal. 36 
61Ibid., hal. 39 
62Siregar, StatistikParametrik...,hal. 50 
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dilakukan pengukuran, dari indikator tersebut lalu diperjelas hingga jadi 

beberapa butir pertanyaan atau pertanyaan.  

Penelitian ini memakai instrumen pengumpulan data yaitu 

kuesioner atau angket adalah instrumen yang berasal dari pengawasan dan 

penilaian prinsip pembiayaan. Instrumen tes berupa alat yang bisa 

membantu dalam memberikan beberapa pertanyaan singkat oleh peneliti. 

Peneliti memakai beberapa pertanyaan singkat dengan tujuan agar nasabah 

dapat memilih jawaban yang paling tepat. 

Pada penelitian ini, instrumennya memakai beberapa kisi instrumen 

berikut ini: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel X (Pola Asuh) 

ASPEK INDIKATOR PERNYATAAN NO F/U 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Otoriter 

Pengawasan dari 

orang tua ketat 

1. Orang tua memberi kebebasan 

sepenuhnya kepada saya untuk 

mengatur diri saya 

2 F 

2. Orang tua membiarkan saya 

bertingkah laku sesuai 

keinginan saya 

12 F 

3. Orang tua memberikan 

kepercayaan kepada saya 

45 F 

4. Orang tua mengawasi dengan 

ketat kehidupan saya 

6 U 

5. Orang tua mengharuskan saya 

bertingkah laku sesuai dengan 

keinginan orang tua 

16 U 

6. Orang tua sering meragukan 

kejujuran saya 

51 U 
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Tidak terbuka 

terhadap anak 

7. Orang tua menerima pendapat 

saya walaupun berbeda dengan 

pendapat orang tua 

19 F 

8. Orang tua menerima kritik dari 

saya  

24 F 

9. Orang tua menerima saran dari 

saya 

47 F 

10. Orang tua marah apabila saya 

menentang pendapatnya 

22 U 

11. Orang tua marah apabila saya 

memberi kritik  

27 U 

12. Orang tua marah apabila saya 

memberi saran 

46 U 

Menutup pintu 

musyawarah 

13. Orang tua mengambil 

keputusan sendiri pada hidup 

daya 

32 F 

14. Saya jarang berkomunikasi 

dengan orang tua 

38 F 

15. Saya jarang musyawarah 

dengan orang tua  

52 F 

16. Orang tua membimbing saya 

terhadap sesuatu hal pada 

hidup saya 

34 U 

17. Saya dan orang tua sering 

berkomunikasi 

42 U 

18. Saya selalu bermusyawarah 

dengan orang tua terhadap 

sesuatu hal 

49 U 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Demokratis 

Orang tua 

menggunakan 

komunikasi 2 arah 

19. Orang tua mebiarkan saya 

dengan segala kesulitan yang 

saya hadapi 

1 F 

20. Orang tua tidak mendengarkan 

pendapat saya 

8 F 

21. Orang tua tidak memikirkan 48 F 
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kebutuahan saya 

22. Orang tua meluangkan 

waktunya untuk mendengan 

permasalahan yang saya hadapi 

4 U 

23. Orang tua memberi 

kesempatan saya dalam 

berpendapat 

11 U 

24. Orang tua peduli dengan 

kebutuhan saya 

50 U 

Mentolelir anak 

ketika membuat 

kesalahan 

25. Orang tua mengingatkan saya 

apabila saya melakukan 

kesalahan  

13 F 

26. Orang tua mendengarkan 

pembelaan terhadap hidup saya 

18 F 

 

27. Orang tua sering menasihati 

saya 

54 F 

28. Orang tua acuh ketika saya 

melakukan kesalahan 

15 U 

29. Orang tua marah apabila saya 

menentang keinginannya 

20 U 

30. Orang tua jarang menasihati 

saya 

59 U 

Kerjasama dalam 

mencapai suatu 

tujuan 

31. Orang tua membimbing saya 

agar mampu mengatur diri 

sendiri 

23 F 

32. Orang tua menerapkan disiplin 

belajar kepada saya 

29 F 

33. Orang tua membantu dan 

menemani saya saat belajar 

64 F 

34. Orang tua saya sibuk dengan 

pekerjaanya 

26 U 

35. Orang tua mengabaikan saya 

belajar atau tidak belajar 

33 U 
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36. Orang tua jarang membantu 

dan menemani saya belajar 

66 U 

Mengaspresiasi 

apa yang dicapai 

anak 

37. Orang tua memuji saya apabila 

saya patuh dengan apa yang 

diminta orang tua 

37 F 

38. Orang tua mengucapkan 

selamat dan memberikan saya 

hadiah terhadap prestasi yang 

saya capai  

41 F 

39. Orang tua menghargai setiap 

hasil usaha saya 

62 F 

40. Orang tua mengabaikan setiap 

hal positif yang saya lakukan 

39 U 

41. Orang tua marah ketika hasil 

prestasi saya tidak sesuai 

dengan keinginannya 

57 U 

42. Orang tua tidak peduli dengan 

prestasi saya 

44 U 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Y (Disiplin Belajar) 

ASPEK INDIKATOR PERNYATAAN NO F/U 

Disiplin 

Belajar 

Ketaatan terhadap 

waktu belajar 

 

43. Saya masuk kelas tepat waktu 3 F 

44. Saya tidak pernah keluar saat 

jam pelajaran 

7 F 

45. Saya mengikuti pelajaran dari 

awal sampai akhir 

10 F 

46. Saya sering terlambat masuk 

kelas 

5 U 

47. Saya sering ijin keluar kelas 9 U 

48. Saya sering malas mengikuti 14 U 
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pelajaran 

Ketaatan terhadap 

penggunaan 

fasilitas belajar 

 

49. Saat pelajaran berlangsung saya 

aktif bertanya 

17 F 

50. Saya mendengarkan dengan 

seksama setiap penjelasan dari 

guru 

25 F 

51. Saya bersemangat saat 

mengikuti pelajaran 

30 F 

52. Saat pelajaran saya jarang 

bertanya 

21 U 

53. Saya sering mengantuk saat 

mendengarkan penjelasan guru  

28 U 

54. Saya bosan saat pelajaran 

berlangsung 

31 U 

Ketaatan 

menggunakan 

waktu datang dan 

pulang 

 

55. Saya datang kesekolah tepat 

waktu 

35 F 

56. Saat jam pulang sekolah saya 

selalu tepat waktu sampai rumah 

40 F 

57. Saya tidak pernah bolos 

kesekolah 

55 F 

58. Saya sering terlambat kesekolah 36 U 

59. Saya sering main dulu etelah 

pulang sekolah 

43 U 

60. Saya pernah bolos sekolah 60 U 

Ketaatan terhadap 

tugas-tugas 

pelajaran 

 

61. Saya mengumpulkan tugas 

sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan guru 

65 F 

62. Saya mengikuti peraturan yang 

ditetapkan sekolah 

63 F 

63. Dalam mengerjakan tugas saya 

tidak akan menunda-nunda 

61 F 

64. Saya sering terlambat 56 U 
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mengumpulkan tugas dari guru 

65. Saya pernah sesekali melanggar 

peraturan sekolah 

58 U 

66. Saya mengejakan tugas sesuai 

keinginan 

53 U 

Sumber: Data diolah dari kajian teoritik dan empirik yang relevan, tahun 2019 

 

3. Analisis Data 

Analisis data yaitu suatu aktivitas sesudah data yang didapat dari 

beberapa responden sudah dihimpunnya. Pada analisisa data ini proses 

mengklasifikasikan data disesuaikan dengan beberapa mentabulasi, 

responden, dan disesuaikan variable dari beberapa responden, 

memaparkan data masing-masing variable yang akan diselidiki, 

perhitungan dalam menguji hipotesis yang sudah disediakan dan 

menjawab rumusan masalah.63 Sesudah data penelitian yakni angket telah 

dibagikan, peneliti mendapatkan data yang meliputi jawaban responden 

yang berikutnya dilaksanakan analisisa data melalui pemakaian uji 

berikut ini: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dipakai dalam mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner bisa dinyatakan valid apabila pernyataan dari 

kuesioner dapat menjelaskan suatu hal yang bisa diukur oleh 

kuesioner itu. Uji validitas memakai analisisa korelasi pearson 

                                                           
63 Sugiyono, Metode Penelitian …,hlm. 142 
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melalui cara mengkolerasikan skor item dengan skor totalnya. Skor 

total merupakan penjumlahan semua item yang terdapat dalam satu 

variabel. Lalu pengujian signifikansi dilaksanakan berdasarkan 

kriteria memakai r tabel dalam tingkat signifikansi 0,05 melalui uji 

2 sisi.64 Apabila nilai positif dan r hitung > r tabel maka item bisa 

dikatakan valid, apabila < r tabel maka item dikatakan tidak valid.  

Adapun yang pakai dalam menetapkan kevaliditasan pada 

penelitian ini adalah validasi ahli. Pengujian validitas ini 

dilaksanakan dengan meminta pertimbangan ahli berupa dua atau 

tiga validator yang mana validator adalah dosen Bimbingan 

Konseling Islam IAIN Tulungagung. 

Kriteria pengujian adalah kriteria dalam melakukan 

perbandingan hasil hitung rumus melalui tabel beberapa nilai F 

dalam signifikansi 5% berikut ini:65 

Terima H0 jika Fhitung ≤ Ftabel  

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel  

Jika data signifikansi < 0,05 maka bisa dikatakan valid.  

Sebaliknya, apabila signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan 

tidak valid. Berikut ini adalah hasil perhitungan uji validitas 

kuesioner disiplin belajar dan pola asuh orang tua . 

 

                                                           
64 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), 

hlm. 51 
65 Usman & Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 134 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Pola Asuh Orang Tua 

No 

Item 

Nilai Korelasi 

(Pearson Correlation) 

Probabilitas Korelasi 

[Sig.(2-Tailed)] 
Keterangan 

1.  0,388 0,023 Valid  Dipakai  

2.  0,620 0,000 Valid Dipakai 

3.  0,740 0,000 Valid Dipakai 

 4.                0,543 0,001 Valid Dipakai 

 5 0,566 0,000 Valid Dipakai 

 6 0,557 0,001 Valid Dipakai 

 7. 0,582 0,000 Valid Dipakai 

 8.     0,464 0,006 Valid Dipakai 

 9. 0,564 0,001 Valid Dipakai 

10. 0,639 0,000 Valid Dipakai 

11. 0,475 0,004 Valid Dipakai 

12. 0,706 0,000 Valid Dipakai 

13. 0,582 0,000 Valid Dipakai 

14. 0,501 0,003 Valid Dipakai 

15. 0,385 0,025 Valid Dipakai 

16. 0,355 0,040 Valid Dipakai 

17. 0,582 0,000 Valid Dipakai 

18. 0,582 0,000 Valid Dipakai 

19. 0,566 0,000 Valid Dipakai 

20. 0,429 0,011 Valid Dipakai 

21. 0,429 0,011 Valid Dipakai 

22. 0,429 0,011 Valid Dipakai 
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23. 0,475 0,004 Valid Dipakai 

24. 0,557 0,001 Valid Dipakai 

25. 0,385 0,025 Valid Dipakai 

26. 0,501 0,003 Valid Dipakai 

27. 0,402 0,019 Valid Dipakai 

28. 0,355 0,040 Valid Dipakai 

29. 0,423 0,013 Valid Dipakai 

30. 0,564 0,001 Valid Dipakai 

31. 0,706 0,000 Valid Dipakai 

32. 0,475 0,004 Valid Dipakai 

33. 0,385 0,025 Valid Dipakai 

34. 0,490 0,003 Valid Dipakai 

35 0,460 0,006 Valid Dipakai 

36. 0,423 0,013 Valid Dipakai 

37. 0,456 0,007 Valid Dipakai 

38. 0,464 0,006 Valid Dipakai 

39. 0,566 0,000 Valid Dipakai 

40. 0,429 0,011 Valid Dipakai 

41. 0,475 0,004 Valid Dipakai 

42. 0,557 0,001 Valid Dipakai 
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Tabel 3.6 

Hasil uji validitas Disiplin Belajar 

No 

Item 

 

Nilai Korelasi 

(Pearson Correlation) 

Probabilitas Korelasi 

[Sig.(2-Tailed)] Keterangan 

1.  0,529 0,001 Valid  Dipakai  

2.  0,515 0,002 Valid Dipakai 

3.  0,620 0,000 Valid Dipakai 

4.  0,693 0,000 Valid Dipakai 

5.  0,800 0,000 Valid Dipakai 

6.  0,701 0,000 Valid Dipakai 

7.  0,520 0,002 Valid Dipakai 

8.  0,668 0,000 Valid Dipakai 

9.  0,531 0,001 Valid Dipakai 

10.  0,553 0,001 Valid Dipakai 

11.  0,566 0,000 Valid Dipakai 

12.  0,529 0,001 Valid Dipakai 

13.  0,696 0,000 Valid Dipakai 

14.  0,555 0,001 Valid Dipakai 

15.  0,520 0,002 Valid Dipakai 

16.  0,693 0,000 Valid Dipakai 

17.  0,468 0,005 Valid Dipakai 

18.  0,592 0,000 Valid Dipakai 

19.  0,436 0,010 Valid Dipakai 

20.  0,638 0,000 Valid Dipakai 

21.  0,668 0,000 Valid Dipakai 

22.  0,620 0,000 Valid Dipakai 

23.  0,515 0,002 Valid Dipakai 

24.  0,810 0,000 Valid Dipakai 
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b. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan suatu keakuratan, ketelitian, ketepatan 

yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran.66 Uji Reliabilitas 

dipakai dalam memperoleh pengetahuan apakah hasil pengukuran 

tetap konsisten jika dilaksanakan pengukuran dua kali atau lebih 

pada gejala yang serupa dengan memakai alat pengukur yang 

serupa juga.  

Kriteria pengujian merupakan proses membandingkan hasil 

hitung rumus dengan nilai Ftabel pada signifikansi 5% sebagai 

berikut:67 

Terima H0 jika Fhitung ≤ Ftabel  

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel  

Jika data signifikansi > 0,05 maka bisa dikatakan reliabel. 

Sebaliknya, jika signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

reliabel. Berikut ini adalah output reliabilitas kuesioner disiplin 

belajr dan pola asuh orang tua. 

 

 

 

 

 

                                                           
66 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2000), hlm. 132 
67 Usman dan Akbar, Pengantar Statistika …, hlm. 134 
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Tabel 3.7 

Output  uji reliabilitas pola asuh orang tua 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.922 40 

 

Tabel 3.8 

Output  uji reliabilitas displin belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.953 

 

40 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik dipakai untuk memperoleh pengetahuan apakah 

data menghadapi penyimpangan atau tidak. Uji Asumsi Klasik 

meliputi hal berikut ini : 

a. Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas adalah uji dalam mengontrol apakah penelitian 

muncul dari populasi yang benar normal. Lalu pengelolaannya 

memakai SPSS 16.0. Pendeteksian normalitas data apakah 

berdistribusi normal atau tidak dengan memakai uji Komlogorov-

Smirnov. Ketetapan pengujian tersebut yaitu apabila probabilitas 

maupun Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari level og significant 
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(α) maka data berdistribusi normal. Apabila nilai Sig. atau 

signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi yaitu normal 

(simetris).68 Melalui pemakaian taraf signifikansi α = 0,05, diterima 

H1 apabila niali signifikansi > α dan tolak H1 apabila nilai 

signifikansi < α. 

Tabel 3.9 

Output Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parametersa Mean 0E-7 

Std. Deviation 3.36259879 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .097 

Negative -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z .678 

Asymp. Sig. (2-tailed) .747 

a. Test distribution is Normal.  

 

b. Uji Linearitas 

Uji Linearitas adalah uji prasyarat analisisa dalam 

memperoleh pengetahuan pola data, apakah data berpola linear atau 

tidak. Uji ini berhubungan erat dengan pemakaian uji regresi 

                                                           
68Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 

2009), hlm. 97 
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linear.69 Uji linearitas dalam penelitian ini memakai aplikasi SPSS 

16.0 melalui melihat tingkat signifikansinya dengan ketetapan 

sebagai berikut:  

1. Jika sig > 0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linier.  

2. Jika sig < 0,05 maka hubungan antara dua variabel  linier. 

Tabel 3.10 

Output Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

  Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig 

                                                          (Combined) 468.529 13 36.041 36.041 .009 

                   Between  

Disiplin Belajar Groups 

Linearity 318.396 1 318.396 318.556 .000 

Deviation      

*Pola Asuh  

Orang Tua 

From 150.133 12 12.511 1.122 .396 

Linearity      

      

 Within Groups 223.000 20 11.150   

 Total  691.529 33    

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan dalam memperoleh 

pengetahuan apakah pada suatu model regresi ada perbedaan 

maupun persamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. apabila varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 

                                                           
69 Ibid, hlm. 292 
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sebaliknya jika berbeda diberi nama heteroskedastisitas.70 Pada 

penelitian ini, uji Heteroskedastisitas memakai uji glejser melalui 

bantuan SPSS 16.0.   

Kriteria pengujian dalam uji heteroskedastisitas adalah 

berikut ini:  

1. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka kesimpulannya 

yaitutidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

2. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya yaitu 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 3.11 

Output Uji Heterokedasitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

1         Pola Asuh  

           Orang Tua 

5.403 3.959  1.365 .182 

     

-.056 .078 -.125 -.713 .481 

 

3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis regresi linear berganda memiliki fungsi dalam 

memperoleh pengetahuan mengenai hubungan atau pengaruh diantara 

variabel terikat dan variabel bebas.71 

                                                           
70 Haslinda dan Jamaludin M, “ Pengaruh Perencanaan Anggaran dan Evaluasi Anggaran 

terhadap Kinerja Organisasi dengan Standar Biaya sebagai Variabel Moderating pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Wajo “, Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban, Vol. 2 No. 1, (2016): 8. 
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Kriteria pengujian dalam uji regresi linier sederhana berikut ini:  

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maknanya variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan pada variabel 

terikat.  

b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maknanya variabel bebas tidak 

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan pada variabel 

terikat. 

Tabel 3.12 

Output Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 

1         Pola Asuh  

           Orang Tua 

19.501 6.415  3.040 .005 

     

.660 .126 .679 5.225 .000 

a. Dependent Variable: Disiplin Belajar 

 

 

 

 

                                                                                                                                                               
71 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hlm. 109 




